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RINGKASAN  

Pengaruh Penambahan Abu Ampas Tebu pada Kuat Tekan Beton 

  

Pembangunan di Indonesia yang semakin meningkat membuat kebutuhan 

bahan dalam pembangunan konstruksi juga meningkat. Seiring dengan kemajuan 

teknologi banyak ditemukan alternatif bahan bangunan yang memudahkan 

pengerjaan, biaya yang semakin murah, ramah lingkungan, memberikan efek 

kenyamanan yang lebih, ketahanan umur, kecepatan dalam aplikasi dan masih 

banyak lagi keuntungan lainnya. Dituntutnya kualitas dan kuantitas pada beton  

membuat banyak penelitian yang menggunakan campuran tambahan pada beton. 

Abu ampas tebu merupakan hasil pembakaran dari limbah tebu yang sudah 

dilakukan proses pemerasan airnya, sehingga ampas tebu menjadi limbah yang 

terbuang. Pada penelitian ini penulis menggunakan abu ampas tebu sebagai 

pengganti semen terhadap kuat tekan beton, karena abu ampas tebu memiliki 

kandungan silika (SiO2) yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh abu ampas tebu pada kuat tekan beton dan perbandingan 

kuat tekan beton dalam setiap penambahan presentase abu ampas tebu. Variasi 

presentase abu ampas tebu yang digunakan yaitu 5%, 7,5% dan 10% dengan 

benda uji berbentuk kubus dan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm. Hasil dari 

penelitian ini didapatkan nilai rata-rata kuat tekan beton pada umur 28 hari, 

campuran abu ampas tebu yang mencapai kuat tekan tertinggi terdapat pada 

variasi 5% yaitu 176,3 kg/cm2, tetapi tidak dapat mencapai kuat tekan rencana 

yaitu 250 kg/cm2. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa penambahan 

abu ampas tebu murni pada penelitian ini tidak dapat menambahkan kuat tekan 

beton. 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia yang semakin meningkat membuat kebutuhan 

bahan dalam pembangunan konstruksi juga meningkat. Seiring dengan kemajuan 

teknologi banyak ditemukan alternatif bahan bangunan yang memudahkan 

pengerjaan, biaya yang semakin murah, ramah lingkungan, memberikan efek 

kenyamanan yang lebih, ketahanan umur, kecepatan dalam aplikasi dan masih 

banyak lagi keuntungan lainnya.  

Penemuan-penemuan dan perkembangan teknologi dalam pembuatan material 

berkembanng lebih pesat dan semakin meningkatnya permintaan pasar. Penelitian 

dan pemikiran tentang kombinasi bahan kimia atau elemen-elemen struktur 

dengan berbagai tujuan telah dilakukan. Di Indonesia sendiri dalam bidang 

pembuatan berbagai macam material komposit telah dilakukan penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Dalam kalangan pendidikan dan perindustrian 

telah banyak dilakukan untuk memenuhi bermacam-macam tujuan atau 

kebutuhan (Kurnia, 2019).  

Menurut standar ASTM C 125-07 (2007) pozzolan adalah bahan yang 

mengandung silika atau silika alumina yang terdapat sedikit atau tidak ada sifat 

semen tetapi dalam bentuk butiran halus dan terdapat kelembaban, bahan tersebut 

dapat bereaksi secara kimia dengan kalsium hidroksida  dapat membentuk 

senyawa yang bersifat semen pada suhu biasa. Limbah abu ampas tebu dapat 

digunakan sebagai pengganti semen dengan ukuran butiran yang halus dan 

memiliki kandungan silika yang tinggi.  
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Menurut Kristianingrum, dkk (2011) hasil penelitian ampas tebu mengandung 

silika sekitar 55,5% - 70%. Kandungan silika tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku untuk menghasilkan silika. Menurut penelitian terdahulu, silika 

berpotensi digunakan dalam perkuatan beton. Pemanfaatan limbah abu ampas 

tebu sebagai bahan pengganti semen juga mengurangi pencemaran lingkungan 

karena berkurangnya emisi gas rumah kaca khususnya CO2 akibat produksi 

semen.  

Benda uji yang telah dibuat sesuai rencana dan telah berumur 28 hari akan 

dilakukan uji kuat tekan beton. Pengujian kuat tekan beton bertujuan untuk 

mengetahui nilai kekuatan benda uji yang menjadi acuan dari suatu penggunaan 

bahan. Selain untuk mendapatkan nilai kuat tekan beton pada umur tertentu, 

pengujian ini juga termasuk syarat menurut tingkat mutunya. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui berapa persentase abu ampas tebu yang optimum 

sebagai campuran pengganti semen.  

Menurut Aryudha (2020) hasil penelitian nilai kuat tekan tertinggi pada umur 

28 hari dengan menggunakan fas 0,4 terdapat pada presentase 5% dan nilai 

terendah terjadi pada presentase 7,5% dengan benda uji berbentuk silinder. 

Sehingga penulis menjadikan penelitian tersebut menjadi studi literatur dalam 

pengerjaan proyek akhir ini.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian sebagai tugas akhir dengan judul “Pengaruh Penambahan 

Abu Ampas Tebu pada Kuat Tekan Beton”. Penulis mengharapkan penelitian 

ini dapat menghasilkan campuran yang baik dengan menggunakan bahan 

alternatif atau bisa disebut tidak biasa digunakan dalam produksi beton pada 

umumnya.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut:  
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1. Abu ampas tebu mengandung silika yang dapat mempengaruhi kuat beton.  

2. Penggunaan abu ampas tebu yang masih jarang digunakan dalam pembuatan 

beton.  

3. Presentase optimum penggunaan abu ampas tebu untuk beton.  

C. Batasan Masalah  

Supaya proyek akhir ini dapat terarah dengan baik, maka perlu batasan 

masalah agar sasaran yang diinginkan tercapai. Dalam proyek akhir ini penulis 

membuat campuran beton dengan menambahkan abu ampas tebu dengan 

presentase 5%, 7,5% dan 10%. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana efek penambahan 

abu ampas tebu pada uji kuat tekan beton?  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh abu ampas tebu pada beton. 

2. Mengetahui perbandingan kuat tekan beton pada penambahan abu ampas 

tebu. 

F. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian dalam tugas akhir ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan pegetahuan dan wawasan mengenai penambahan abu 

ampas tebu pada beton  

2. Kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan yang telah 

dipelajari. 

3. Untuk menambahkan kepustakaan mengenai beton  


